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A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia olah raga, pencapaian prestasi olahmegupakan tolok
ukur keberhasilan atlet. untuk itu, ada banyak daktang mempengaruhi
keberhasilan seorang atlet dalam mencapai sebwstapr olah raga. Salah
satu yang sangat menentukan adalah motivasi beapreMenurut Smith
motivasi memiliki peran yang penting dalam penirtgkaprestasi atlet. ini
tentunya selain kematangskill dan pengalaman bertanding.

Gill penyatakan bahwa motivasi untuk berprestaathiévement
motivation) adalah orientasi untuk tetap berusaha memperdiakil
semaksimal mungkin dengan dasar kemampuan untup téertahan
sekalipun gagal, dan tetap berupaya menyelesailgas tdengan baik karena
merasa bangga untuk mampu menyelesaikan tugas rdéaga Maka bisa
dikatakan prestasi atlet didasari oleh adanya pladre motivasi berprestasi
yang dimiliki atlet tersebift.

Dalam teori hirarki kebutuhan Masldwdinyatakan bahwa individu
akan menampilkan suatu perilaku karena adanya kkaotakan sesuatu hal
tertentu. Kebutuhan tersebut akan menimbulkan d@monkehendak, dan niat
untuk melakukan perbuatan. Jika seorang atlet meatkan prestasi olah
raga sebagai sebuah kebutuhan yang sangat peatirfgadus terpenuhi, maka

atlet tersebut akan melakukan banyak hal untuk apEicprestasi. Atlet
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tersebut tidak menempatkan olah raga hanya seksat@na penyehatan
badan, tatapi lebih sebagai ajang berprestasi.

Tetapi, dari hasil wawancara dengan beberapa g#fliay peneliti
lakukan dan hasil angket tingkat motivasi berp@stang telah peneliti
ambil, menjelaskan bahwa tidak semua atlet mend@patencapaian prestasi
olah raga sebagai kebutuhan keolahragaan yang dndajget pencapaian
dalam karir olah raga. Hal ini mengacu pad pengertkata atlet yang
mempunai makna olahragawaatau seseorang yang menekuni suatu cabang
olah raga tertentu, bukan seseoang yang memfokuwdikanntuk bertanding
dalam sebuah pertandingan olah raga.

Selanjutnya, Satiadarma menyatakan bahwa kebutuhdividu
bersifat spesifik pada individu yang bersangkutan pada saat yang spesifik
juga. Hal ini disebabkan karena manusia merupakahluk yang sangat
kompleks, yang berespon secara berbeda dan ur&dip kebutuhan dan
situasi yang dihadapi Oleh karena itu, motivasi berprestasi tidak hanya
timbul dari perlakuan yang diberikan kepada seottet, baik oleh pelatih,
teman sepelatihan, lingkungan, atau keluarga,itptga dipengaruhi oleh tipe
kepribadian atlet tersebut.

Berkenaan dengan hal tersebut Eysenck dalam Satgdbr
mengatakan struktur kepribadian tersusun atas kamdtindakan, disposisi-
disposisi yang terorganisasi dalam susunan hirayéisg berdasarkan atas

keumuman dan kepentingan, dan kepentingan ini bdysudari kebutuhan.
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Demikian pula kebutuhan individu dipengaruhi oledktbr kepribadian.
Dengan adanya kepribadian yang berbeda dalam Iseteakadap kebutuhan
yang dihadapi, maka terdapat studi mengenai Kkasifitingkah laku dalam
teori kepribadian yang berusaha membedakan kepgiha@dng satu dengan
yang lain melalui tipologi kepribadian.

Selanjutnya, Eysenck menjelaskan bahwa tipe kagpidm adalah
organisasi di dalam diri individu yang bersifat umulan lebih mencakup hal
luas. Perhatian Eysenck tertuju pada dimensi-dimensadatau tipe-tipe
kepribadian, yang bertujuan menemukan dimensi-dsmemimer sebuah
kepribadian, yang akan memungkinkan menyusun tipdepribadian yang
baik dan tahan uji. Lebih lanjut Eysenck menyatakahwa ada dua faktor
yang menjadi dasar kepribadian, yaitaetiroticism” dan “introversion-
extroversion”. Sebagai hasil penyelidikan, Eysenck membuat aedi@an
mengenaiintrovert dan exstrovert. Penggolongan tipe kepribadian menjadi
dua hal tersebut dipandang sederhana tetapi mexnpiknensi pokok yang
didefinisikan dengan teliti dan jelas.

Sebagaimana individu pada umumnya, masing-maslagaah raga
merupakan gambaran yang mewakili tipe-tipe keprdvad Setiap tipe
kepribadian memiliki cara yang khas untuk mereskeputuhan dan situasi
yang dihadapi, yang hal itu kemudian mempengarubiivasi atlet dalam
berprestasi. Menurut Satiadafinseorang atlet olah raga adalah individu yang
memiliki keunikan tersendiri. Atlet memiliki caraersdiri untuk melakukan

aktifitas olah raganya, memiliki bakat yang berhed@miliki pola perilaku
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dan kepribadian, serta latar belakang kehidupam yaempengaruhi secara
spesifik pada dirinya.

Maka, masalah yang sering timbul dalam usaha peie@prestasi
olah raga adalah adanya perbedaan kepribadian dakmspon kebutuhan
dan proses yang dilakukan. Pembinaan olah ragakupeningkatan
kemampuan secara fisik, kognisi, maupun kemampuangontrol emosi
diberikan kepada atlet olahraga dalam rangka memgajestasi olah raga.
Penyediaan fasilitas penunjang, pembina yang kanpeterta pola
pembinaan yang berkelanjutan dan terencana dengién nienjadi faktor
utama dalam setiap pembinaan olah raga prestasi.

Para atlet dalam cabang olah raga yang sama, mepgaram
pelatihan yang sama dan diberikan perlakuan yantgspada tempat yang
sama, menggunakan sarana berlatih bersama, ddnjéideng dibina oleh
pembina yang sama pula, namun hasil akhir yangodicdalam pencapaian
prestasi setiap atlet berbeda. Seorang atlet dapatenangi pertandingan
berkali-kali, sedangkan teman sepelatihan yangtidai.

Dalam penelitian ini, subjek yang akan diambil atiahtlet olah raga
bela diri Pencak Silat. Atlet Pencak Silat adaldletaolah raga bela diri
(Martial Art) yang berasal dari Indonesai. Di Indonesia, otarbela diri ini
mempunyai induk organisasi yang bernama lkatan dker&ilat Seluruh
Indonesia (IPSI) yang resmi dibentuk pada tahur8198ela diri ini telah
resmi dipertandingkan pada Pekan Olah Raga Nas{®@N) pada tahun

1973. Kemudan pada tahun 1980 dibentuk FederasaResilat Internasional
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yang dilaksanakan di Jakarta dan diprakarsai otedoriesia, Singapura,
Malaysia, dan Brunei Darusalam.

Substansi pencak silat adalah wujud visual dakdislari pencak silat.
Berdasarkan aspek yang terdapat dalam substarsteyaraktek pelaksanaan
pencak silat, maka secara katagoris, pencak sdpatddibedakan dalam 4
aspek penting yang disebut dengan catur Hagraiu:

1. Aspek Mental Spiritual: Pencak silat membangan mengembangkan
kepribadian dan karakter mulia seseorang. Paragianddan Maha Guru
pencak silat zaman dahulu sering kali harus meletaabpan semedi, tapa,
atau aspek kebatinan lain untuk mencapai tingkamg¢gi keilmuannya.

2. Aspek Seni Budaya: Budaya dan permainansamiak silat ialah salah
satu aspek yang sangat penting. Istilah Pencak padaumnya
menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat, ademgusik dan busana
tradisional.

3. Aspek Bela Diri: Kepercayaan dan ketekunansdingat penting dalam
menguasai ilmu bela diri dalam pencak silat. Istilailat, cenderung
menekankan pada aspek kemampuan teknis bela doakesilat.

4. Aspek Olah Raga: Ini berarti bahwa aspek fisilam pencak silat ialah
penting. Pesilat mencoba menyesuaikan pikiran deotgh tubuh. Kompetisi
ialah bagian aspek ini. Aspek olah raga meliputiggelingan dan demonstrasi
bentuk-bentuk jurus, baik untuk tunggal, ganda atgu.

Selain itu, pencak silat juga mengajarkan kepadgatanya kekuatan

yang dibangun dari dalam, yaitu kekuatan yang tilaksilkan dari kekuatan
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fisik dan tidak didapat dari proses latihan otoelaBdiri dengan kekuatan
dalam penting untuk kesejahteraan fisik,emosi, dahkental dan spiritual,
karena setiap orang adalah bentuk majemuk dakdinfisik, emosi, mental,
dan spiritual yang berinteraksi terus menerus dangan yang lainnya

Salah satu perguruan pencak silat yang masih eksisgemban
amanah 4 aspek pencak silat adalah perguruan pesileakyayasan Darut
Tagwa. Perguruan pencak silat Yayasan darut Tagmaaa Pagar Nusa.
Yayasan Darut Tagwa merupakan Yayasan yang menalergbaga
pendidikan, baik formal maupun non formal yang Haradi kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan. Aktifitas perguruamcak silat dan
organisasinya dibentuk pada tahun 2003 yang diindala lembaga Sekolah
Lanjut Tingkat Pertama (SLTP), dan saat ini teladsuk di seluruh lembaga
yang ada di bawah naungan yayasan. Sehingga kemperiguruan pencak
silat tersebut merupakan perguruan kolektif, yarepampung anggota dari
tiap-tiap lembaga menjadi satu pergurtan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap Ah®ai#hu, pelatih
perguruan pencak silat tersebut, Perguruan pentzakPagar Nusa Yayasan
Darut Tagwa merupakan perguruan pencak silat pasgr secara kuantitas,
namun belum secara kualitas. Setiap tahun perguaraebut bisa membina
seratus hingga dua ratus anggota baru. Tetapi,ajunrsebut menjadi
setengah pada akhir tahun, dan hanya beberapa grang yang mampu

mengukir prestasi hingga tingkat daerah dan nakiona
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Lebih lanjut Ahmad Saikhu mengatakan bahwa memilinggota
dengan berbagai macam latar belakang memang cukiipSekian banyak
anggota tersebut berasal dari latar belakang, daratingkat pendidikan yang
berbeda. Pelatih harus menghadapi beranekaragaibdadipn yang ada. Ada
yang sangat semangat untuk berlatih sehingga meatanskendiri porsi
latihannya. Ada pula yang malas berlatih sehinggang masuk latihan rutin.
Ada yang termpramental dan sulit mengontrol enesi, ada juga yang ingin
menonjolkan diri dan ingin lebih diperhatikan. Hiai membuat pelatih
merasa perlu melakukan pembinaan psikologis tephadggota, khususnya
dalam upaya peningkatan motivasi berprestasi atlet.

Faktor lain yang mempengaruhi dinamika programhéati yang
diberikan kepada semua anggota adalah pola hidoptidgkat kebutuhan
yang dimiliki setiap anggota. Beberapa anggotaaddséntri yang mondok di
Pondok Pesantren Ngalah dengan kesibukan yang tedah Sementara
beberapa anggota yang lain adalah warga sekolal setrap hari pulang ke
rumah. Setiap anggota juga mempunyai kesibukan irgensehingga
mempunyai prioritas yang telah direncanakan.

Akan menjadi hal yang sangat disayangkan apabiéa dengan bakat
pencak silat tinggi tetapi tidak mempunyai motivéieggi, sehingga tidak
mampu mencapai prestasi olah raga. Bakat biasamgdikdn sebagai
kemampuan bawaan yang merupakan potd?cteqtial ability) yang masih

perlu dikembangkan atau dilatih agar dapat terwdjudnak berbakat
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menurut U.S Office of Education dalam Sobuf adalah anak-anak yang
diidentifikasi oleh orang profesional, yang kar&eaampuannya yang sangat
menonjol dapat memberikan prestasi yang sangagitidpka, apabila atlet
pencak silat yang mempunyai bakat tinggi tidak amgi dengan pembinaan
motivasi yang baik akan memperoleh hasil pres@sgykurang maksimal.

Sementara itu, penelitian dengan judul Studi KormafierTentang
Motivasi Berprestasi Pada Atlet Kempo Propinsi Dklkarta Ditinjau Dari
Kepribadian yang dteliti oleh Bonar Hutapea dariivdrsitas Persada
menghasilkan kesimpulan bahwa perbedaan tingkatvasot berprestasi
antara tipe kepribadiamtrovert dan tipe kepribadiamkstrovert pada atlet
Kempo tidak signifikart®

Penelitian ini menempatkan variabel Tipe kepribadig), dan
motivasi berprestasi (Y). Populasi dalam penelitisinadalah atlet Kempo
DKI Jakarta yang berlokasi di Rawamangun. Berdasadnalasis skala EPI,
diperoleh hasil sebanyak 62 atlet (62 %) bertigarikadianintrovert, 51 atlet
(42,5 %) bertipe kepribadiaekstrovert, dan 7 atlet (5,83 %) netral dengan
sekor E=13.

Setelah dilakukan analisis data terhadap perbenemivasi terhadap
atlet Kempo dengan kepribadiamtrovert dengan atlet berkepribadian
ekstrovert, di peroleh nilat sebesar 1,201 dgnsebesar 0,232%0,05). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat bpdaan motivasi

berprestasi ditinjau dari tipe kepribadian. Berbeftangan dugaan semula
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bahwa tipe kepribadiaekstrovert lebih termotivasi untuk berprestasi dari
pada tipe kepribadiaimtrovert.

Ketidaksignifikanya perbedaan ini mungkin karenaa dokberapa
fariabel yang tidak terkontrol dan mencampuri hpshnelitian, diantaranya
adalah jenis kelamin, karena sejauh ini, dalam oéga beladiri, atlet pria
lebih mendominasi dibandingkan atlet wanita. keadagiwaan anggota dan
lingkungan tempat pengambilan data juga mencampasil penelitian.
Sengaja atau tidak, pelatih atau pola pelatihahtberusaha menyeragamkan
pikiran dan visi tiap individu dalam berlatih mampbertanding. Sehingga
perbedaan individu tidak terlalu ditonjolkan dalaMah raga ini, meskipun
tidak memungkiri adanya perbedaan karakteristikm@anindividu satu dengan
individu yang lain.

Perperbedaan antara penelitian ini dengan pemeliiaatas terletak
pada latar belakang subjek penelitian. Jika peaeldi atas mengambil subjek
yang notabene masyarakat kota dengan gaya hidupalarset yang berbeda
dengan masyarakat desa, penelitian ini mengambijekuwvarga kampung
pedesaan dan santri pondok pesantren.

Dari paparan di atas peneliti berkesimpulan bahveaingkatan
motivasi berprestasi melalui pemahaman mendalanhadep faktor
kepribadian menjadi sesuatu yang menarik dan pen#@rutama bagi para
pelatih dan atlet. hal ini sesuai dengan pernyaté@mer dan Scully*®
menyatakan bahwa motivasi mengacu pada adanyauketuindividu yang

dilandasi oleh kepribadian individu itu sendiri.
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Sebagai penguat, Anshel mengatakan bahwa satahssanber
motivasi adalah orientasi pelakutrajt centered/participant centered
orientation). Orientasi ini mengemukakan bahwa sumber motivadetak
pada diri individu yang bersangkutan. Jadi, motivaerupakan bentuk
kecenderungan pribadi. Segi kepribadian yang diodhkialam penelitian ini
adalah tipentrovert danekstrovert. Dengan demikian, penelitian bermaksud
Hubungan Tipe Kepribadiarintrovert dan Ekstrovert dengan Motivasi
Berprestasi pada Atlet Pencak Silat di Perguruarc&eSilat Yayasan Darut
Taqwa Pasuruan.

Dilandasi tujuan keolahragaan nasional yang mehgatabahwa
keolahragaan nasional bertujuan memelihara dannglesikan kesehatan dan
kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menambat mibral dan akhlak
mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan menabpersatuan dan kesatuan
bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mggageharkat, martabat,
dan kehormatan bang5a, maka penelitian ini dirasa penting untuk

mendukung hal tersebut

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan bebepap@nyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tipe kepribadiantrovert danekstrovert pada atlet pencak silat

di Perguruan Pencak Silat Yayasan Darut Taqwa Bas@r

v Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan
nasional (Jakarta: Cemerlang) 6
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2. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi atlet persift di perguruan
pencak silat Yayasan Darut Tagwa Pasuruan?

3. Adakah perbedaan tingkat motivasi berprestasi antipe kepribadian
introvert dan tipe kepribadianekstrovert pada atlet pencak silat di

perguruan pencak silat Yayasan Darut Tagwa Pas@ruan

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujeaalitan ini

adalah untuk:

1. Mengetahui tipe kepribadiaimtrovert danekstrovert atlet pencak silat di
perguruan pencak silat Yayasan Darut Taqwa Pasuruan

2. Mengetahui tingkat motivasi berprestasi atlet pknsiéat di perguruan
pencak silat Yayasan Darut Tagwa Pasuruan

3. Mengetahui apakah ada perbedaan tingkat motivaprdstasi antara tipe
kepribadian introvert dan tipe kepribadiaekstrovert pada atlet pencak

silat di perguruan pencak silat Yayasan Darut Tagasuruan

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini disamping memiliki tujuan-tujuan tertu, juga
mencakup dua manfaat utama, yaitu manfaat tedatispraktis:
a. Manfaat teoritis: secara umum penilitian ini menikar pengetahuan
baru, serta melakukan pengujian dan pengembangesegalan teori ilmu
pengetahuan psikologi dalam olah raga. Penelitian uga akan

memberikan sumbangan data mengenai gambaran tipeib&eian
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introvert dan tipe kepribadianekstrovert, utamanya dalam melihat

perbedaan tingkat motivasi berprestasi antara kg@dyanengingat selama

ini belum banyak penelitian tentang hal in dalanabig olahraga.

. Manfaat praktis: secara khusus penelitian ini meatkae kontribusi

praktis, terutama dalam bidang pembinaan keatl@tgrerguruan pencak

silat Pagar Nusa Yayasan Darut Taqwa. Manfaaentuju pada:

1) Peneliti: peniliti dapat menggunakan hasil peraiiti untuk
mengembangkan pembinaan keatletan, mengingat penega
merupakan atlet pencak silat dan pembina pencaik sil

2) Perguruan pencak silat dan atlet: perguruan pesdak dan atlet
dapat memperoleh informasi dan mengambil manfakaitedengan
tipe kepribadian dan pengaruhnya terhadap mothergirestasi, untuk
merencanakan program dan evaluasi dalam pembiresietan yang

lebih positif dan prograsif.
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